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Abstrak 
Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dewan direksi wanita, sifat 
narsisme CEO, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap tax 
avoidance, dengan good corporate governance (GCG) sebagai variabel 
pemoderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif dengan teknik analisis regresi Moderated Regression Analysis 
(MRA). Sampel penelitian terdiri dari 102 perusahaan yang dipilih melalui 
metode purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan tahunan BEI 2018-2023. Hasil penelitian 
menunjukkan dewan direksi wanita, variabel CSR berpengaruh signifikan 
positif terhadap tax avoidance, sedangkan variabel sifat narsisme CEO 
berpengaruh signifikan negatif. Dari hasil uji MRA telah dihasilkan kesimpulan 
bahwa GCG mampu memoderasi hubungan variabel dewan direksi wanita dan 
juga variabel CSR terhadap tax avoidance, namun GCG tidak mampu 
memoderasi hubungan sifat narsisme CEO terhadap tax avoidance. Temuan 
ini memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai perilaku 
penghindaran pajak serta pentingnya peran tata kelola perusahaan yang baik 
dalam menekan praktik-praktik yang tidak etis di lingkungan korporasi. 
Kata Kunci: Dewan Direksi Wanita, Sifat Narsisme CEO, Corporate Social 
Responsibility, Tax Avoidance, Good Corporate Governance. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the influence of female board of directors, CEO 
narcissism traits, and corporate social responsibility (CSR) on tax avoidance, 
with good corporate governance (GCG) as a moderating variable. The research 
method employed is a quantitative approach using Moderated Regression 
Analysis (MRA). The research sample consists of 102 companies selected 
through purposive sampling. The data used are secondary data obtained from 
the annual reports of companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
for the period 2018–2023. The results indicate that female board of directors 
and CSR variables have a significant positive effect on tax avoidance, while 
CEO narcissism traits have a significant negative effect. Furthermore, the MRA 
test results show that GCG is able to moderate the relationship between 
female board of directors and CSR variables on tax avoidance, but unable to 
moderate the relationship between CEO narcissism traits and tax avoidance. 
These findings contribute to the literature on tax avoidance behavior and 
highlight the importance of good corporate governance in curbing unethical 
practices within corporations. 
Keywords: Female Board of Directors, CEO Narcissism Traits, Corporate 
Social Responsibility, Tax Avoidance, Good Corporate Governance. 
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1. Pendahuluan 
Pajak merupakan salah satu instrumen fiskal utama yang berperan penting dalam keberlangsungan 

pembangunan nasional. Pajak tidak hanya menjadi sumber utama penerimaan negara, tetapi juga berfungsi 
sebagai alat redistribusi pendapatan serta pengendali perekonomian. Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) Indonesia, kontribusi pajak mendominasi lebih dari 80% penerimaan negara selama lima tahun 
terakhir, yang menegaskan betapa vitalnya pajak bagi keberlanjutan fiskal. Namun, di sisi lain, bagi perusahaan, 
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pajak sering dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih. Hal ini mendorong munculnya strategi 
manajemen pajak, termasuk praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Walaupun tax avoidance dianggap legal 
karena masih berada dalam kerangka hukum perpajakan, praktik ini tetap menimbulkan perdebatan karena 
berpotensi mengurangi penerimaan negara dalam jumlah signifikan. 

Fenomena penghindaran pajak telah menjadi sorotan global. Laporan Tax Justice Network (TJN) 
mencatat bahwa praktik penghindaran pajak menyebabkan kerugian global mencapai USD 427 miliar per tahun. 
Indonesia sebagai negara berkembang dengan ketergantungan tinggi terhadap pajak, juga menghadapi 
tantangan besar dalam mengatasi praktik ini. Beberapa kasus menonjol, seperti penghindaran pajak oleh Bank 
Panin, serta temuan adanya aliran keuangan gelap dalam perdagangan komoditas ekspor yang dilaporkan oleh 
Prakarsa bersama Ford Foundation, menunjukkan betapa seriusnya masalah ini. Kehilangan potensi penerimaan 
negara akibat tax avoidance bukan hanya berdampak pada sektor keuangan, tetapi juga berimbas pada 
keterbatasan pemerintah dalam menyediakan layanan publik dan mendukung pembangunan sosial-ekonomi. 
Dengan demikian, tax avoidance tidak lagi dipandang sekadar isu akuntansi atau perpajakan, melainkan juga 
persoalan etika bisnis, keadilan sosial, dan keberlanjutan ekonomi nasional. 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance telah dilakukan secara luas, namun 
hasilnya masih beragam dan belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan bahwa profitabilitas, leverage, 
ukuran perusahaan, dan kualitas audit berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara penelitian lain 
menunjukkan hasil yang berbeda. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan adanya variabel-variabel lain yang 
perlu ditelaah lebih lanjut. Salah satunya adalah peran keberadaan dewan direksi wanita. Teori gender 
perspective menyatakan bahwa wanita memiliki kecenderungan lebih berhati-hati, transparan, serta 
mempertimbangkan aspek etika dalam pengambilan keputusan dibandingkan pria. Oleh karena itu, keberadaan 
direksi wanita diyakini dapat mengurangi kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax avoidance. 

Selain itu, sifat narsisme CEO juga menjadi variabel yang relevan untuk diteliti. CEO dengan tingkat 
narsisme tinggi biasanya memiliki orientasi pada kepentingan pribadi, haus pengakuan, dan cenderung 
mengambil risiko besar demi menunjukkan kinerja spektakuler. Karakteristik ini dapat mendorong perilaku 
agresif dalam manajemen pajak, termasuk dalam praktik tax avoidance. Namun, di sisi lain, terdapat pula 
argumen bahwa narsisme dapat menimbulkan kehati-hatian berlebih karena CEO ingin menjaga citra pribadi dan 
perusahaan, sehingga hubungannya dengan tax avoidance menjadi menarik untuk diuji. Variabel lain yang juga 
memiliki peran penting adalah corporate social responsibility (CSR). Perusahaan dengan tingkat pengungkapan 
CSR yang tinggi biasanya berusaha menjaga legitimasi sosialnya di mata stakeholder, sehingga lebih berhati-hati 
dalam melakukan praktik yang berpotensi merusak reputasi, termasuk penghindaran pajak. 

Dalam konteks ini, mekanisme good corporate governance (GCG) memegang peran kunci sebagai sistem 
pengawasan yang mampu membatasi perilaku oportunistik manajemen. GCG yang baik dapat meningkatkan 
transparansi, akuntabilitas, dan independensi dalam pengelolaan perusahaan. Penerapan prinsip GCG diyakini 
mampu memperkuat hubungan antara faktor-faktor internal perusahaan seperti dewan direksi wanita, sifat 
narsisme CEO, serta CSR dengan tax avoidance. Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten mengenai sejauh mana GCG dapat berfungsi sebagai variabel pemoderasi. Hal ini membuka ruang 
penelitian lebih lanjut untuk memahami peran GCG secara komprehensif dalam konteks penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dewan direksi 
wanita, sifat narsisme CEO, dan corporate social responsibility terhadap tax avoidance dengan good corporate 
governance sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 
mengenai perpajakan dan tata kelola perusahaan, serta memberikan implikasi praktis bagi pemerintah sebagai 
regulator, perusahaan sebagai wajib pajak, maupun masyarakat sebagai pemangku kepentingan. Dengan 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance, diharapkan dapat dirumuskan strategi kebijakan 
yang lebih efektif untuk menekan praktik penghindaran pajak, meningkatkan penerimaan negara, serta 
mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh dewan direksi wanita, 

sifat narsisme CEO, dan corporate social responsibility (CSR) terhadap tax avoidance dengan good corporate 
governance (GCG) sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018–2023, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria tertentu sehingga diperoleh 102 perusahaan sebagai unit analisis. 

Data penelitian bersumber dari data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 
perusahaan yang tersedia di situs resmi BEI. Variabel independen terdiri atas dewan direksi wanita, sifat narsisme 
CEO, dan CSR, sedangkan variabel dependen adalah tax avoidance. Variabel GCG digunakan sebagai variabel 
moderasi. Setiap variabel diukur dengan proksi yang sesuai berdasarkan penelitian terdahulu, misalnya proporsi 
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dewan direksi wanita, tingkat pengungkapan CSR, serta indikator narsisme CEO yang diidentifikasi dari laporan 
tahunan. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Eviews menggunakan regresi data panel. 
Tahapan analisis meliputi uji statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, uji asumsi klasik untuk 
memastikan kelayakan model, serta regresi linier berganda untuk menguji pengaruh langsung antar variabel. 
Selanjutnya, untuk menguji peran GCG sebagai variabel moderasi, digunakan Moderated Regression Analysis 
(MRA). Model penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 
Metode MRA dipilih karena mampu mengidentifikasi apakah GCG memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel independen dengan tax avoidance. Dengan demikian, pendekatan penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi praktik penghindaran pajak serta peran mekanisme tata kelola perusahaan yang baik dalam 
mengurangi praktik tersebut. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Data Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2018–2023. Data berupa laporan tahunan dan laporan keuangan dipilih dengan metode purposive 
sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti laporan keuangan lengkap dalam rupiah, memperoleh laba, serta 
bebas dari sanksi administratif. Dari 937 perusahaan, hanya 17 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga 
menghasilkan 102 observasi selama enam tahun penelitian. 
 

Tabel 1 Karakteristik Data Penelitian   
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2023. 937 
2. Perusahaan yang masuk kategori financial. (105) 
3. Perusahaan yang tidak memiliki data keuangan lengkap. (228) 
4. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak menggunakan mata uang rupiah. (21) 
5. Perusahaan yang mengalami rugi sebelum pajak positif. (23) 
6. Perusahaan yang terkena sanksi maupun denda administratif. (543) 
 Jumlah Perusahaan 

Tahun Pengamatan 
Jumlah Sampel (17 x 6) 

17 
6 tahun 

102 
 

  

Sumber: Data diolah 2025 
 
Uji Pemilihan Model Regresi 

Pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap pengujian, yaitu 
Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM-Test). Ketiga uji ini diperlukan untuk menentukan model 
regresi panel yang paling tepat di antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random 
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Effect Model (REM). Pemilihan model yang sesuai sangat penting karena akan memengaruhi keakuratan hasil 
estimasi serta validitas kesimpulan penelitian. 

Tahap pertama adalah Uji Chow yang digunakan untuk menentukan apakah model yang tepat adalah 
Common Effect atau Fixed Effect. Hasil uji Chow menunjukkan nilai Prob. Cross-section F sebesar 0,07, dimana 
nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa model yang sesuai adalah Common Effect Model (CEM). Dengan demikian, FEM tidak dipilih 
pada tahap ini. 

Tahap kedua adalah Uji Hausman yang bertujuan untuk membandingkan Fixed Effect Model (FEM) 
dengan Random Effect Model (REM). Dari hasil pengolahan data, diperoleh nilai Prob. Cross-section random 
sebesar 0,14. Nilai tersebut lebih besar daripada 0,05, sehingga sesuai aturan keputusan, model yang dipilih 
adalah Random Effect Model (REM). Hal ini menunjukkan bahwa jika dibandingkan FEM dengan REM, maka REM 
lebih sesuai untuk digunakan. 

Tahap ketiga adalah Uji Lagrange Multiplier (LM-Test) yang digunakan untuk memilih antara Common 
Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM). Hasil uji menunjukkan nilai Cross-section One-sided 
Breusch-Pagan sebesar 0,54. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka model yang lebih tepat adalah 
Common Effect Model (CEM). 

Berdasarkan ketiga hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan model regresi panel dalam 
penelitian ini lebih konsisten pada Common Effect Model (CEM). Meskipun hasil uji Hausman sempat 
menunjukkan bahwa REM lebih tepat dibanding FEM, namun hasil Uji Chow dan LM-Test sama-sama mengarah 
pada CEM. Dengan pertimbangan konsistensi hasil uji serta kesesuaian dengan karakteristik data penelitian, 
maka model regresi yang dipilih adalah Common Effect Model (CEM). Selanjutnya, sebelum dilakukan pengujian 
regresi lebih lanjut, akan dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model tersebut memenuhi kriteria 
statistik yang diperlukan. 
 
 
Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini dilakukan serangkaian uji asumsi klasik yang bertujuan untuk memastikan bahwa 
model regresi yang digunakan layak dan tidak menyalahi syarat-syarat dasar dalam analisis statistik. Uji pertama 
yang dilakukan adalah uji normalitas menggunakan metode Jarque-Bera. Hasil uji menunjukkan nilai probabilitas 
sebesar 0,42 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menandakan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal, sehingga dapat digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut tanpa adanya kekhawatiran terhadap 
distribusi yang menyimpang. 

Selanjutnya, dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan nilai probabilitas Chi-Square sebesar 0,43, lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, melainkan bersifat 
homoskedastisitas. Kondisi ini penting karena menunjukkan bahwa varians error bersifat konstan sehingga hasil 
estimasi model dapat dikatakan lebih konsisten dan tidak bias. 

Kemudian dilakukan uji multikolinieritas untuk melihat apakah terdapat hubungan yang sangat kuat 
antar variabel independen. Berdasarkan hasil perhitungan, semua variabel independen memiliki nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) sebesar 1, jauh di bawah ambang batas 10. Hal ini berarti antar variabel independen tidak 
saling memengaruhi secara berlebihan, sehingga setiap variabel dapat berperan secara independen dalam model 
regresi. 

Terakhir, dilakukan uji autokorelasi dengan metode Breusch-Godfrey. Hasil pengujian menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,26 yang lebih besar dari 0,05. Artinya, model regresi tidak mengalami autokorelasi 
atau tidak terdapat hubungan antar residual dari waktu ke waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa model sudah 
stabil dan tidak dipengaruhi oleh masalah korelasi serial yang biasanya terjadi pada data time series. 
Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik, maka model regresi yang digunakan dapat dinyatakan baik dan layak 
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. Hal ini juga memastikan bahwa hasil estimasi dan pengujian 
hipotesis yang akan dilakukan, baik melalui uji t (parsial) maupun uji F (simultan), dapat diinterpretasikan secara 
valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
 
Hasil Uji MRA dan Hipotesis  

Dalam penelitian ini digunakan teknik Moderated Regression Analysis (MRA) dengan pendekatan 
Common Effect Model (CEM) untuk mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruh terhadap Tax 
Avoidance (TA) dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi. Suatu variabel dianggap 
berhasil dimoderasi apabila nilai probabilitas interaksi lebih kecil dari 0,05, nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 
(1,985523), serta koefisien regresi MRA lebih besar dibandingkan regresi berganda. Berdasarkan hasil pengujian, 
variabel Dewan Direksi Wanita (DDW) terbukti dimoderasi oleh GCG, di mana nilai probabilitas sebesar 0,00 < 
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0,05 dan nilai t-hitung sebesar 4,69 > 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa GCG mampu memperkuat pengaruh 
positif DDW terhadap praktik TA. 

Sebaliknya, pada variabel Sifat Narsisme CEO (SNC), GCG tidak mampu bertindak sebagai variabel 
moderasi. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas sebesar 0,21 > 0,05 dan t-hitung 1,41 < 1,98 yang menunjukkan 
bahwa keberadaan GCG tidak memberikan pengaruh terhadap hubungan SNC dengan TA. Sementara itu, pada 
variabel Corporate Social Responsibility (CSR), hasil pengujian menunjukkan bahwa GCG berhasil memoderasi 
hubungan CSR terhadap TA dengan probabilitas 0,02 < 0,05 dan t-hitung 2,29 > 1,98. Selain itu, nilai koefisien 
MRA juga lebih besar daripada regresi berganda, sehingga dapat disimpulkan bahwa GCG memperkuat pengaruh 
CSR dalam menekan praktik TA. 

Dengan demikian, secara keseluruhan penelitian ini membuktikan bahwa Good Corporate Governance 
berperan efektif sebagai variabel moderasi pada hubungan DDW dan CSR terhadap Tax Avoidance, tetapi tidak 
mampu memoderasi pengaruh Sifat Narsisme CEO. Hal ini memberikan gambaran bahwa keberadaan tata kelola 
perusahaan yang baik dapat memperkuat perilaku penghindaran pajak yang dipengaruhi oleh karakteristik 
dewan direksi maupun praktik tanggung jawab sosial perusahaan, namun tidak cukup berperan dalam 
mengendalikan sifat narsistik seorang CEO. 

 
Tabel 2. Hasil Uji MRA dan Hipotesis 

      Sumber: data diolah 2025 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Dewan Direksi Wanita Terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan uji hipotesis, variabel Dewan Direksi Wanita (DDW) menunjukkan pengaruh signifikan 
positif terhadap Tax Avoidance (TA) dengan nilai probabilitas 0,02 < 0,05, t-hitung 2,29 > 1,98, dan koefisien 0,75 
yang bernilai positif. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian Hidayati (2022) serta William & Indrati (2023) yang sama-sama membuktikan 
adanya hubungan positif antara keberadaan direksi wanita dengan praktik tax avoidance. 

Dari sisi teori, hasil ini dapat dijelaskan melalui teori agensi (Jansen & Meckling, 1976), di mana adanya 
dewan direksi wanita di puncak manajemen berperan dalam mereduksi potensi penyimpangan, termasuk praktik 
tax avoidance yang berisiko menurunkan nilai perusahaan. Lebih jauh, teori feminisme (Frederick, 2008) 
menegaskan bahwa wanita memiliki peran penting dalam top management untuk mendorong kesetaraan 
sekaligus mengurangi praktik penyimpangan di perusahaan. 

Selain itu, dengan perspektif theory of reasoned action, keterlibatan wanita dalam jajaran manajemen 
dapat memengaruhi arah kebijakan perusahaan agar lebih berorientasi pada nilai positif dan keberlangsungan 
usaha. Hal ini sejalan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi, di mana kehadiran direksi wanita membantu 



 
259 

menjaga keseimbangan kepentingan antara perusahaan dan stakeholder, meningkatkan legitimasi, serta 
memperkuat prinsip going concern perusahaan. 
 
Pengaruh Sifat Narsisme CEO Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Sifat Narsis CEO (SNC) terbukti berpengaruh signifikan negatif 
terhadap Tax Avoidance dengan nilai probabilitas 0,02 < 0,05, t-hitung -2,44, dan koefisien -0,11. Dengan 
demikian, hipotesis kedua (Ha) diterima dan Ho ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kalbuana et al. (2023) 
yang menemukan bahwa sifat narsis CEO menekan praktik tax avoidance, meskipun berbeda dengan temuan 
Dewi (2023) yang justru menunjukkan hubungan positif. 

Secara teori, temuan ini mendukung teori agensi, di mana sifat narsis CEO berpotensi menimbulkan 
konflik antara principal dan agen akibat asimetri informasi. Sikap narsis tidak selalu membawa dampak positif, 
bahkan bisa memicu perilaku yang merugikan perusahaan dan mengancam prinsip going concern. Hal ini sejalan 
dengan theory of reasoned action yang menegaskan bahwa perilaku individu muncul dari dorongan pribadi, 
sehingga tindakan CEO yang narsis lebih berorientasi pada kepentingan diri sendiri dibanding kepentingan 
perusahaan. 

Selanjutnya, dari perspektif teori stakeholder dan teori legitimasi, semakin tinggi sifat narsis CEO justru 
semakin besar kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance demi membangun citra diri dan mengejar 
pengakuan atas keberhasilan finansial. Motif pribadi untuk memperoleh pujian dan meningkatkan reputasi 
membuat CEO narsis lebih fokus pada peningkatan laba melalui cara-cara yang menyimpang, termasuk praktik 
penghindaran pajak (Doho & Santoso, 2020). 
 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Tax Avoidance  

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan 
positif terhadap Tax Avoidance dengan nilai probabilitas 0,02 < 0,05, t-hitung 2,34, dan koefisien 0,36. Dengan 
demikian, hipotesis ketiga (Ha) diterima dan Ho ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hermi & Petrawati 
(2020) yang menemukan adanya hubungan positif antara CSR dan tax avoidance, meskipun berbeda dengan 
temuan Hermi & Parhusip (2022) yang justru menunjukkan pengaruh negatif. 

CSR pada dasarnya bertujuan meningkatkan reputasi dan kredibilitas perusahaan di mata publik, media, 
maupun investor. Dari sudut pandang teori agensi, penerapan CSR dapat mereduksi konflik kepentingan antara 
principal dan agen, karena perusahaan yang transparan dalam pelaporan CSR cenderung mengurangi praktik 
berisiko seperti tax avoidance. Selain itu, CSR juga membantu perusahaan membangun citra positif serta 
memperkuat hubungan dengan pemerintah dan masyarakat sekitar. 

Lebih lanjut, dari perspektif teori legitimasi dan teori stakeholder, pelaksanaan CSR yang baik 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi harapan masyarakat, investor, maupun lingkungan. Hal ini 
memperkuat keberlangsungan usaha (going concern) dengan meminimalkan potensi tindakan yang dapat 
merugikan perusahaan, seperti praktik penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Moderasi Good Corporate Governance Variabel Dewan Direksi Wanita Terhadap Tax Avoidance 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi dan 
memperkuat pengaruh positif dewan direksi wanita terhadap Tax Avoidance, dengan nilai probabilitas 0,00 < 
0,05 dan t-hitung 4,69, sehingga hipotesis (Ha) diterima dan Ho ditolak. Penerapan GCG berperan penting dalam 
mengawasi kinerja perusahaan, baik internal maupun eksternal, serta mencegah penyimpangan seperti 
penghindaran pajak. Prinsip-prinsip GCG—fairness, transparency, accountability, responsibility, dan 
independency—terbukti efektif dalam mereduksi masalah agensi dan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi, karena penerapan GCG yang baik mendukung 
keberlangsungan usaha (going concern) dengan menjaga reputasi dan kepercayaan publik. 
 
Pengaruh Moderasi Good Corporate Governance Variabel Sifat Narsis CEO Terhadap Tax Avoidance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) tidak mampu memoderasi 
pengaruh negatif sifat narsisme CEO terhadap tax avoidance, dengan nilai probabilitas 0,21 > 0,05 dan t-hitung 
1,41, sehingga hipotesis Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya, keberadaan GCG tidak cukup efektif mereduksi 
dampak perilaku narsis CEO yang cenderung mengambil keputusan berani dan berisiko, termasuk tindakan 
penghindaran pajak. Kondisi ini memperlihatkan bahwa masalah dalam teori agensi masih terjadi, karena adanya 
perbedaan kepentingan antara principal dan agen. Akibatnya, prinsip going concern perusahaan sulit dijalankan 
dengan baik meskipun laba jangka pendek meningkat. 
 
Pengaruh Moderasi Good Corporate Governance Variabel Corporate Social Responsibility Terhadap Tax 
Avoidance 
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Penelitian membuktikan bahwa Good Corporate Governance (GCG) mampu memoderasi dan 
memperkuat pengaruh positif CSR terhadap tax avoidance, dengan nilai probabilitas 0,02 dan t-hitung 2,29 
sehingga Ha diterima. Artinya, penerapan GCG dapat membantu perusahaan yang melaksanakan CSR untuk 
semakin menjauhi praktik penghindaran pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa GCG efektif dalam mengatasi 
permasalahan teori agensi, meningkatkan nilai perusahaan, serta mendukung prinsip stakeholder, legitimasi, dan 
going concern, sehingga memberi manfaat bagi pemegang saham maupun masyarakat luas. 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa tax avoidance dipengaruhi oleh dewan direksi wanita, sifat narsisme 

CEO, CSR, dan GCG, dengan kontribusi penjelasan sebesar 56%. Dewan direksi wanita dan CSR terbukti mampu 
mereduksi tax avoidance, terutama jika dimoderasi oleh GCG, sedangkan sifat narsisme CEO justru mendorong 
praktik tersebut dan GCG tidak mampu memoderasinya. Dengan demikian, penerapan GCG yang baik bersama 
keterlibatan direksi wanita serta CSR yang optimal dapat menekan penghindaran pajak. Keterbatasan penelitian 
ini terletak pada rendahnya nilai Adjusted R-Square, keterbatasan data sanksi BEI, serta pengukuran narsisme 
CEO, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel lain, menggunakan data lebih lengkap, dan 
mengadopsi metode pengukuran alternatif seperti LinkedIn. 
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